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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pola integrasi modal sosial bermuatan 

nilai kearifan lokal perang topat melalui pembelajaran IPS. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah observasi, wawancara terbuka, dan dokumentasi. Analisis yang 

digunakan adalah analisis interaktif fungsional yang didasarkan pada empat kegiatan, 

yaitu: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data/perumusan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan nilai-nilai kearifan lokal yang terkandung 

dalam ritual Perang Topat antara lain: nilai toleransi, nilai kerjasama, nilai saling percaya, 

dan nilai saling menghormati. Pola integrasi nilai kearifan lokal tradisi perang topat dalam 

pembelajaran IPS dilakukan melalui kegiatan intrakurikuler yang meliputi input, proses, 

dan output. Sementara itu, internalisasi modal sosial bermuatan nilai-nilai kearifan lokal 

tradisi perang topat diterapkan secara terpadu melalui penggunaan strategi 

pembelajaran, media pembelajaran, dan model pembelajaran yang relevan. Proses 

integrasi dapat dilakukan dengan meminjam konsep umum modal sosial yaitu; trust, 

jejaring, dan Norm (nilai/norma). Seluruh nilai kearifan lokal yang bersumber dari tradisi 

perang topat relevan untuk diterapkan dalam proses pembelajaran, sebab membantu 

siswa untuk menjalin hubungan baik antara sesama siswa, membantu siswa memiliki 

keterampilan sosial, serta menjadi warga negara yang baik, tanpa meninggalkan nilai-

nilai budaya lokal. 

Kata Kunci: Modal sosial, kearifan lokal, IPS 

 

Pendahuluan 
Pendidikan dan kebudayaan memainkan peran penting dalam perwujudan dan 

perkembangan setiap individu. Pendidikan dapat dikatakan sebagai alat untuk mencapai 

kebahagiaan dan kesejahteraan setiap orang. Pendidikan yang baik akan menghasilkan 

masyarakat yang maju, damai, dan menghasilkan sifat-sifat yang konstruktif. Ilmu Sosial 

memiliki misi untuk memberikan landasan penting bagi pertumbuhan kognitif, emosional, 

budaya, dan sosial peserta didik, termasuk kemampuan mereka untuk berpikir dan berperilaku 

dengan cara yang bertanggung jawab sebagai individu, warga negara, warga negara, dan 

masyarakat global. IPS juga bertanggung jawab untuk membangun siswa yang sensitif terhadap 

masalah masyarakat, optimistis dan mampu menyelesaikan masalah. Permasalahan yang 

muncul setiap harinya. diri mereka sendiri dan di masyarakat.  
Peserta didik perlu memahami lingkungan belajarnya agar memiliki kepekaan dalam 

mengambil keputusan dalam menyelesaikan masalah sosial tersebut. Sehingga dalam hal ini, 

modal sosial memiliki pengaruh yang sangat besar untuk membangun kualitas manusia yang 

mampu menyelesaikan problem-problem sosial. Modal sosial yang berada di lingkungan peserta 

didik dapat menajdi faktor peserta didik mampu memahami kehidupan sosialnya. Akibatnya, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa modal sosial memiliki kemampuan untuk menghasilkan 

kemajuan baik di bidang ekonomi maupun sosial. Selain itu, modal sosial juga mendapat manfaat 
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dari pengaruh budaya dalam bidang ilmu sosial. Jumlah minat yang luar biasa meningkat seiring 

dengan peningkatan perhatian terhadap komponen perilaku sosial budaya. Banyak ilmuwan 

sosial berfokus pada intimasi dan kepercayaan sebagai contoh inti dari modal sosial (Giddens, 

1991; Jameson, 1998; Misztal, 1996; Sztompka, 1999). 
Dipercaya bahwa modal sosial sangat penting untuk mencapai kemajuan bersama dengan 

menggerakkan kebersamaan, mobilitas ide, kepercayaan, dan saling menguntungkan. Menurut 

Fukuyama (2001), modal sosial sangat penting untuk menghidupkan dan memperkuat 

kehidupan masyarakat modern. Modal Sosial sebagai syarat untuk stabilitas demokrasi, 

pertumbuhan ekonomi, sosial, politik, dan manusia. Selain itu, modal sosial membantu peserta 

didik menumbuhkan perilaku, nilai-nilai yang positif dalam komunitas masyarakat, yang kerap 

kita kenal dengan keterampilan sosial. Keterampilan ini diperlukan oleh peserta didik dalalm 

lingkungan komunitas masyarakatnya. Keterampilan sosial merupakan bagian dari bentuk 

kecakapan hidup yang perlu dimiliki seitiap orang yang memiliki jiwa sosial.  

Keterampilan sosial muncul dalam sikap dan perilaku sehari-hari seperti kemampuan 

untuk berkomunikasi; beradaptasi, bergabung dengan kelompok; Pemecahan masalah; dan 

mengembangkan potensinya dalam konteks lingkungan (Tin Suharmini, Purwandari, Aini 

Mahabbati, 2017). Pada dasarnya, keterampilan sosial adalah keterampilan  individu dalam 

berkomunikasi dua arah dengan individu lain. Melalui keterampilan sosial, manusia dapat 

berperilaku sesuai dengan apa yang menjadi tujuan bersama dalam lingkungan sosial 

masyarakatnya. Keterampilan sosial siswa dapat dibentuk melalui proses bilajar mengajar karena 

keterampilan sosial diciptakan melalui proses interaksi antara guru dan siswa atau siswa dalam 

bentuk pembelajaran di ruang-ruang kelas. Di sisi lain, tujuan ilmu sosial adalah untuk 

memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan untuk menganalisis kondisi sosial 

masyarakat melalui partisipasi aktif dalam kehidupan sosial. 

Pembelajaran IPS adalah kombinasi dari berbagai ilmu sosial, seperti sosiologi, sejarah, 

geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya. Ilmu-ilmu sosial didasarkan pada realitas dan 

fenomena sosial, dan pendekatan interdisipliner terhadap aspek dan disiplin ilmu sosial ini 

digunakan (Sapriya, 2022). Siswa belajar untuk melihat dan memahami dunia, orang, tempat, 

budaya, sistem, dan masalah sosial lainnya melalui ilmu sosial yang kuat. IPS dibentuk dan 

diberikan kepada mahasiswa dengan tujuan mengembangkan kompetensi mahasiswa dan 

kecakapan hidup bernegara. Untuk meningkatkan keterampilan sosial siswa. Karena dengan 

memiliki keterampilan tersebut, mahasiswa diharapkan tidak hanya cerdas secara akademik, 

tetapi juga cerdas secara emosional, dan memiliki kemampuan untuk mengontrol bagaimana dia 

berperilaku dalam masyarakat dan dalam kehidupannya sendiri. 
Pembelajaran merupakan bagian dari pendidikan yang didukung oleh berbagai unsur 

kurikulum, meliputi tujuan pembelajaran, isi, sarana prasarana, situasi atau kondisi 

pembelajaran, materi pembelajaran, dan pembelajaran lainnya, lingkungan belajar, metode dan 

penilaian (Gunawan & Indrayani, 2021). Semua elemen Pembelajaran ini sangat mempengaruhi 

keberhasilan proses belajar mengajar untuk membantu mengembangkan potensi siswa. Maka 

dalam menyelenggarakan pendidikan, aspek-aspek tertentu harus dikembangkan dan 

ditanamkan pada peserta didik, meliputi nilai-nilai kognitif, bahasa, agama, moral, dan sosial. 

Pembelajaran yang diberikan harus memperhatikan aspek sosial, terutama toleransi, kebajikan, 

saling menghormati, kemampuan bekerja sama, empati, dan lain-lain. 
Sedangkan dimensi dan struktur Pendidikan IPS (Sapriya, 2022), yaitu: a) aspek 

pengetahuan; b) aspek keterampilan; c) aspek nilai dan sikap; d) ukuran tindakan. Organisasi 

Pendidikan IPS adalah sebagai berikut: a) Landasan filosofis; b) Dasar ideologis; c) Landasan 

sosiologis; d) Dasar-dasar antropologi; d) Dana Kemanusiaan; f) Basis politik; g) Dasar 

psikologis; h) Fasilitas keagamaan (Sapriya, 2022). IPS sebagai mata kuliah yang layak untuk 
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menyediakan konten, strategi, dan pengetahuan pedagogik yang diperlukan untuk mengajarkan 

siswa tentang pembelajaran sosial yang bermakna, sehingga siswa mampu berpikir kritis, 

mengembangkan kesadaran dan sikap positif terhadap lingkungan (Özdemir, 2022); 

menekankan perkembangan emosional, moral, sikap sosial, dan aspek kognitif yang dapat 

mengubah pengetahuan menjadi keterampilan (Şeker, 2021). Dengan demikian, pendidikan 

interdisipliner dalam studi sosial diperlukan untuk mengintegrasikan disiplin ilmu yang 

terkandung dalam isinya (Aygün et al., 2022). Disisi lain, hasil penelitian mengemukakan bahwa 

strategi pembelajaran IPS memiliki hubungan positif dengan peningkatan prestasi belajar siswa 

(Didin & Kasapoglu, 2021). 

Melalui pembelajaran terpadu dalam IPS, mahasiswa memiliki kesempatan untuk 

memaparkan dan memahami konsep-konsep IPS dan mampu menghubungkannya dengan 

kehidupan di luar sekolah (Brugar &; Whitlock, 2020). Pembelajaran IPS yang terintegrasi 

dengan nilai kearifan lokal, seseorang dapat belajar mengoreksi stereotip, kesalahpahaman dan 

pandangan salah terhadap suku bangsa tertentu. Apresiasi dinamika budaya dan perbedaan 

budaya adalah tujuan utama pembelajaran ini. Implikasinya adalah banyak anak muda yang tidak 

mengetahui sejarah lokal daerah tersebut atau dengan kata lain tidak percaya pada nilai 

intelektual wilayah tersebut. Ini menyebabkan generasi muda suku Sasak di Lombok kehilangan 

identitas karena mereka tidak tahu aturan budaya (Team Berugaq Institute, 2015). 

Ada beberapa masalah dengan pembelajaran di kelas, terutama dalam pelajaran IPS. Hasil 

studi pendahuluan melalui wawancara dengan lima guru IPS SMP di Kota Mataram, 

menunjukkan bahwa permasalahan yang dihadapi guru IPS berkaitan dengan mengintegrasikan 

nilai kearifan lokal setempat ke dalam proses pembelajaran. Beberapa guru menjelaskan bahwa 

selama ini proses pembelajaran IPS yang dilakukan terkendala oleh minimnya pemahaman guru 

dalam menginternalisasikan nilai kearifan lokal daerah ke dalam konten materi (hasil wawancara, 

2023). Kendala ini dirasakan oleh guru, menjadi salah satu kelemahan yang mereka miliki, 

terutama keterbatasan pedoman atau langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam menyisipkan 

konten yang berkaitan dengan kearifan lokal setempat. Kendala lain yang dirasakan guru adalah 

masih minimnya keterampilan guru dalam menkolaborasikan isu-isu lokal, atau potensi budaya 

lokal yang terjadi di lingkungan peserta didik dengan konten materi dalam pembelajaran IPS.  

Guru IPS sering menghadapi kendala waktu dalam melakukan pengembangan materi terutama 

yang bersinggungan dengan lingkungan sosial peserta didik. Guru perlu memiliki kompetensi 

yang mempuni untuk mengelola proses pembelajaran. Menurut Supriatna & Maulidah (2020) 

guru harus kreatif, fleksibel, dan melakukan elaborasi, karena bagi guru kreatif buku teks hanya 

digunakan sebagai salah satu sumber belajar. Kemudian untuk mengembangkan lebih lanjut 

dengan menggunakan berbagai sumber dengan memanfaatkan lingkungan sosial disekitarnya. 

Salah satunya dengan memanfaatkan nilai kearifan lokal yang terdapat dalam masyarakat 

setempat. Guru IPS yang kreatif adalah guru yang mandiri mengambil keputusan, mampu 

mengembangkan guideline pembelajaran dengan menginternalisasi nilai kearifan lokal, dan 

sekaligus membantu membentuk keterampilan sosial siswa. 

 

Metode 

Penelitian ini mengeksplorasi fenomenologi secara kualitatif, terkait dengan bagaimana 

integrasi modal sosial berbasis nilai kearifan lokal perang topat pada masyarakat Lombok. Tujuan 

penelitian mengkonstruksi suatu peristiwa menjadi teori. Penelitian kualitatif sebagai bentuk 

hubungan untuk menemukan dan menunjukkan kondisi sebab akibat, fenomena, konteks 

kondisi, pengaruh, dan strategi/interaksi (Denzin & Lincoln, 2009). Wawancara terbuka, 

dokumentasi, dan observasi digunakan untuk mengumpulkan data. Analisis interaktif fungsional 

yang digunakan didasarkan pada empat proses: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 
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dan verifikasi atau perumusan kesimpulan (Miles & Huberman, 2014). Triangulasi teknik dan 

sumber digunakan untuk melakukan uji keabsahan data. Triangulasi sumber adalah teknik 

pemeriksaan dengan menggunakan sumber, yang berarti membandingkan dan mengevaluasi 

tingkat kepercayaan informasi yang diperoleh (Creswell, 2014). 
 

Hasil  

Pola Pembelajaran IPS terintegrasi dengan Nilai Kearifan Lokal Tradisi Perang Topat 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian telah ditemukan bahwa proses integrasi modal 

sosial dengan kearifan lokal tradisi perang topat dilakukan melalui tiga tahapan penting dalam 

pembelajaran IPS, yaitu; input, proses, dan output. Sementara itu, proses integrasi juga 

dilakukan di luar kelas melalui berbagai kegiatan ektrakurikuler. Integrasi modal sosial dalam 

pembelajaran merupakan salah satu strategi yang dilakukan oleh pendidik untuk memberikan 

pemahaman yang komperhensif kepada peserta didik, bahwa sumber belajar terbaik berasal dari 

lingkungan sekitarnya, berasal dari tradisi, budaya, dan nilai yang berkembang di lingkungan 

masyarakat tempat peserta didik berinteraksi. Tujuan pendidikan IPS mendekatkan kehidupan 

sosial budaya peserta didik dengan pembelajaran dalam kelas adalah untuk memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna dan kontekstual. Sehingga, peserta didik mampu melihat 

realitas sosial, budayanya dengan lebih dekat, dan mampu menganalisis setiap fenomena yang 

sedang terjadi terkait kearifan lokal yang berhubungan dengan tradisi perang topat. Hal ini 

sejalan dengan tujuan dari pembelajaran IPS yang berfokus pada pembelajaran yang bermakna, 

penanaman nilai (afektif), dan buka hanya berfokus pada aspek kognitif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa cara yang dilakukan oleh guru 

dalam mengintegrasikan nilai kearifan lokal tradisi perang topat pada pembelajaran IPS, yaitu: 1) 

melalui pengajaran, siswa dapat belajar tentang asal-asul, konteks sosial, dan nilai yang 

terkandung dalam perang topat. Mereka dapat mempelajari tentang pentingnya budaya dalam 

membentuk akrakter masyarakat, serta memahami bagaimana perang topat menjadi identitas 

masyarkat Lombok yang hidup berdampingan dengan berbagai keberagaman. Hal ini membantu 

siswa untuk menghargai dan menghormati budaya lokal, serta membangun pemahaman terkait 

keberagaman budaya; 2) pada pembelajaran IPS, tradisi perang topat dapat digunakan sebagai 

konten pembelajaran khusunya sebagai studi kasus untuk mempelajari konflik dan resolusi 

konflik. Siswa dapat menganlisis aspek sosial, politik, dan ekonomi yang menjadi unsur dalam 

tradisi tersebut. Siswa dapat memahami bagaimana konflik muncul, bagaimana nilai-nilai seperti 

nilai toleransi dan kebersamaan tercermin dalam tradisi perang topat, serta bagaimana cara 

mengatasi konflik secara kontektual dari tradisi perang topat; 3) integrasi nilai kearifan lokal 

dalam pembelajaran IPS dapat mendorong siswa untuk berfikir kritis tentang isu-isu global, isu 

kontemporer seperti perdamaian, kekerasan, dan konflik. Siswa dapat membandingkan tradisi 

perang topat dengan konflik modern dan mencari solusi secara inklusif, melalui kemampuan 

berfikir kritis, analitis, dan reflektif dalam konteks realitas sosial budaya yang lebih luas. 

Berdasarkan penjelasan hasil penelitian di atas, maka bentuk integrasi nilai-nilai kearifan 

lokal tradisi perang topat dalam pembelajaran IPS dapat dilihat pada ringkasan gambar di bawah 

ini. 
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Gambar 1 

Integrasi Nilai Kearifan Lokal Tradisi Perang Topat dalam Pembelajaran IPS 

 

Integrasi nilai-nilai kearifan lokal tidak dapat berdiri sendiri dalam proses internalisasinya, 

maka dari itu, pembelajaran IPS menjadi jembatan dalam menanamkan nilai-nilai tersebut kepada 

siswa. Deingan meingacui pada sistematika yang jelas, sehingga proses integrasi tersebut dapat 

dimulai dari persiapan rencana pembelajaran yang menjadi bagian penting dari proses input, 

kemudian dilakukan dalam kegiatan belajar mengajar menggunakan pendekatan dan metode 

yang beragam (proses), yang terakhir adalah melakukan pengukuran dan evaluasi, apakah 

proses pembelajaran IPS dengan mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal berhasil dan efektif 

dalam memberikan pemahaman dan membentuk sikap siswa. Siswa dilatih untuk memiliki 

keterampilan sosial dengan belajar dari lingkungan sosialnya. Keterampilan siswa dapat dibentuk 

dengan cara mengajarkan siswa untuk terlibat aktif untuk menyelesaikan persoalan sosial yang 

terjadi. 

Keterampilan sosial merupakan aspek penting yang perlu dimiliki oleh peserta didik, 

sehingga siswa yang mempelajari IPS, yang optimal harus dikembangkan oleh guru selain 

pengetahuannya adalah sikap/keterampilan sosialnya. Keterampilan sosial adalah perilaku yang 

mencakup keterampilan seperti empati, komunikasi, bergabung dengan kegiatan kelompok, 

kerja sama, negosiasi, dan pemecahan masalah yang secara positif meningkatkan hubungan 

individu dengan lingkungan (Polat et al., 2022). Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa 

keterampilan sosial sangat terkait dengan kemampuan lain siswa, seperti kerja sama kelompok, 

bergabung dengan kelompok, mencari teman baru, mengelola konflik, dan belajar bekerja sama. 

Pada proses pembelajaran IPS di sekolah, integrasi tersebut melibatkan modal sosial 

berbasis nilai kearifan lokal tradisi perang topat, di mana proses belajar dilakukan berdasarkan 

rencana pembelajaran sebelumnya yang buat oleh guru, rancangan proses pembelajaran yang 

disusun guru telah mencakup pendekatan pembelajaran yang digunakan yaitu pendekatan 

kontekstual. Nilai-nilai kearifan lokal yang terintegrasi tersebut yaitu; nilai toleransi, kerjasama, 

saling percaya, dan saling menghormati. Keempat nilai kearifan lokal ini dipilih dengan alasan 

bahwa nilai-nilai inilah yang paling relevan dengan tema dalam kurikulum merdeka, dan sejalan 

dengan tujuan yang ingin dicapai sebagai bagaian dari output pembelajaran IPS. Proses 

pembelajaran didesain sedemikian rupa oleh guru, dengan tujuan memberikan siswa 

pengalaman belajar, dan membangun interaksi timbal balik. Selain itu, model pembelajaran yang 

digunakan oleh guru adalah model Problem Based Learning. Model tersebut relevan dengan 

tujuan untuk membentuk kemampuan berfikir kritis siswa terhadap permasalahan-permasalahn 

atau fenomena sosial yang terjadi di lingkungan kehidupan siswa. Nilai kearifan lokal 

Pembelajaran 
IPS

Input

Proses

Output
Value Kearifan 
Lokal Tradisi 
Perang Topat 

Keterampilan 
sosial
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diinternalisasikan pada proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran berbasis 

masalah. 

Aktivitas belajar siswa ditekankan pada proses yang membangun kerjasama siswa, sikap 

toleransi siswa dalam menerima berbagai pendapat yang berbeda antara siswa. Sementara itu, 

nilai saling percaya tercermin dalam aktifitas diskusi kelompok yang terjadi melalui diskusi yang 

difasilitasi oleh guru. Siswa membangun sikap saling percaya antara anggota kelompok 

merupakan salah satu bagian penting dalam proses pemecahan suatu permasalahan, sehingga 

siswa dapat bekerjasama dengan baik dan sportif. Seluruh nilai kearifan lokal yang bersumber 

dari tradisi perang topat relevan untuk diterapkan dalam proses pembelajaran, sebab membantu 

siswa untuk menjalin hubungan baik antara sesama siswa. Sehingga memberikan makna pada 

proses pembelajaran IPS, serta dapat mencapai tujuan dari pembelajaran IPS yang menekankan 

bahwa siswa dapat menjadi warga negara yang baik, tanpa meninggalkan nilai-nilai budaya lokal. 

 

Pola Internalisasi Modal Sosial berbasis Nilai Kearifan Lokal dalam Pembelajaran IPS 

Berdasarkan temuan penelitian yang telah dianalisis secara menyeluruh, ada tiga elemen 

penting yang menjadi dasar dari integrasi model sosial dalam proses pembelajaran IPS secara 

terpadu adalah strategi pembelajaran, media pembelajaran, dan model pembelajaran yang 

relevan, sehingga ketiga apek ini perlu disatukan dalam pendekatan yang terintegrasi. 

Pendekatan dalam pembelajaran yang digunakan adalah dengan menggunakan pendekatan 

transdipliner. Proses integrasi dapat dilakukan dengan meminjam konsep umum modal sosial 

yaitu; trust, jejaring, dan Norm (nilai/norma). Ketiga unsur ini menjadi pelengkap dalam proses 

pembelajaran IPS, oleh karena itu,  proses pembelajaran IPS dibangun melalui rasa saling 

percaya antara siswa dengan guru, siswa dengan siswa, dan siswa dengan segala hal yang 

berkaitan dengan lingkungan sosialnya. Saling percaya (trust) tercermin pada proses interaksi 

yang terbentuk pada proses pembelajaran di kelas, intraksi siswa dibangun berdasarkan rasa 

percaya satu sama lain, yang biasa dikenal dengan respon dan stimulus. Kegiatan belajar 

mengajar tidak dapat terlaksana apabila siswa tidak memiliki trust terhadap guru, dan begitupun 

sebaliknya. Bahkan untuk menanamkan nilai-nilai kearifan lokal diperlukan kepercayaan (trust), 

kepercayaan bahwa nilai-nilai tersebut berdampak baik bagi siswa. 

Pada proses integrasi modal sosial, unsur lain yang perlu diperhatikan adalah berjejaring. 

Makna berjejaring tercermin pada proses pembelajaran yang menekankan pada keterlibatan aktif 

siswa selama kegiatan belajar mengajar terjadi di dalam kelas. Siswa membentuk kelompok-

kelompok besar, kemudian berkolaborasi secara bersinergi dengan siswa dari kelompok lain, 

dengan tujuan terjalin jaringan yang kuat dan bermakna untuk bersama-sama memecahkan 

permasalahan yang disajikan oleh guru. Berjejaring yang dilakukan oleh siswa pada kegiatan 

belajar mengajar adalah bentuk kerjasama untuk menciptakan kondisi belajar menyenangkan. 

Selain itu, dengan berjejaring siswa memiliki pengalaman untuk mengemukakan pendapat dan 

pikirannya secara lebih terbuka, serta membentuk sikap saling menghargai dalam proses 

pembelajaran. 

Siswa yang mampu saling menghargai akan melahirkan kepekaan yang tinggi terhadap 

sesama yang bermuara pada sikap toleransi. Nilai-nilai inilah yang terinternalisasikan dalam 

pembelajaran IPS, sehingga siswa dapat mengenal budayanya beserta menerapkan nilai-nilai 

posidit yang terkadnung di dalamnya. Oleh karena itu, modal sosial memainkan peran yang 

penting dalam pembelajaran IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) karena mempengaruhi interaksi 

sosial, partisipasi, dan pembangunan masyarakat. Modal sosial merujuk pada jaringan hubungan 

sosial, norma sosial, kepercayaan, dan kerjasama antara individu, kelompok, dan institusi dalam 

suatu masyarakat. Berdasarkan hasil analisis di atas, terdapat bentuk integrasi modal sosial 

dalam pembelajaran IPS sebagai berikut. 
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Gambar 2. Integrasi Modal Sosial bermuatan Nilai-Nilai Kearifan Lokal 

 

Dalam pembelajaran IPS, modal sosial dapat digunakan sebagai sumber daya untuk 

memperkaya proses pembelajaran. Melalui kolaborasi dan partisipasi aktif, siswa dapat 

mengembangkan keterampilan sosial, seperti kerjasama, negosiasi, dan pemecahan masalah 

bersama. Modal sosial juga dapat memperluas wawasan siswa tentang berbagai perspektif, 

pengalaman, dan realitas sosial yang ada di masyarakat. Selain itu, modal sosial dapat 

memperkuat keterlibatan siswa dalam pembelajaran IPS. Dengan memanfaatkan hubungan dan 

jaringan sosial yang ada di sekitar mereka, siswa dapat melakukan penelitian lapangan, 

wawancara, atau berpartisipasi dalam proyek masyarakat yang relevan dengan topik IPS yang 

sedang dipelajari. Ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa tentang konten pelajaran, 

tetapi juga memperkuat keterhubungan mereka dengan masyarakat dan memberikan dampak 

positif dalam pembangunan sosial.  

Selain itu, modal sosial juga berperan dalam membangun kedekatan antara sekolah dan 

masyarakat. Melalui keterlibatan orang tua, komunitas lokal, dan lembaga masyarakat lainnya,  

implementasi modal sosial berbasis nilai kearifan lokal dalam pembelajaran IPS melibatkan 

beberapa langkah penting. Pertama, penting untuk mengidentifikasi nilai-nilai kearifan lokal yang 

relevan dengan konteks sosial dan budaya siswa. Setelah nilai-nilai kearifan lokal diidentifikasi, 

langkah selanjutnya adalah mengintegrasikannya ke dalam kurikulum IPS. Ini dapat dilakukan 

dengan mengembangkan unit pembelajaran atau proyek berbasis masalah yang mengeksplorasi 

isu-isu yang relevan dengan kearifan lokal. Siswa dapat melakukan penelitian, wawancara 

dengan anggota komunitas, atau mengadakan kunjungan lapangan untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih dalam tentang nilai-nilai kearifan lokal tersebut. 

Implementasi modal sosial berbasis nilai kearifan lokal, penting untuk melibatkan 

komunitas lokal secara aktif. Komunitas dapat berperan sebagai mitra dalam pembelajaran, 

memberikan sumber daya, dan berbagi pengetahuan dan pengalaman mereka dengan siswa. Ini 

dapat dilakukan melalui kolaborasi dengan organisasi lokal, mengundang anggota komunitas 

sebagai pembicara tamu, atau mengadakan kegiatan yang melibatkan partisipasi komunitas. 

Selama proses pembelajaran, penting untuk memberikan ruang bagi siswa untuk berbagi dan 

memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang nilai-nilai kearifan lokal. Diskusi kelompok, 

refleksi, atau proyek presentasi dapat menjadi cara untuk memfasilitasi pembelajaran yang 

berpusat pada siswa dan mempromosikan pemahaman yang lebih mendalam tentang nilai-nilai 

dan praktik kearifan lokal. Terakhir, evaluasi dan refleksi terhadap implementasi modal sosial 
berbasis nilai kearifan lokal adalah langkah penting. Melalui evaluasi, dapat diketahui sejauh 
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mana siswa telah memahami dan menginternalisasi nilai-nilai kearifan lokal, serta dampak yang 

dihasilkan dalam membangun kesadaran sosial dan partisipasi aktif dalam masyarakat. 

 

Pembahasan 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa tiga dasar utama menggerakkan pembelajaran 

bersama dengan nilai-nilai kearifan lokal, yaitu: input, proses, dan output. Ketiga aspek ini 

merupakan rangkaian proses kegiatan pembelajaran yang penting untuk dilakukan oleh guru, 

ketiga aspek ini tidak dapat terpisah, dan menjadi satu kesatuan yang utuh untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran IPS bukan hanya berkaitan dengan pengetahuan 

tetapi juga perlu mengajarkan nilai-nilai baik bagi siswa, agar siswa mempunyai sikap dan 

karakter yang baik pula. Penjelasan ini sesuai dengan pendapat Sapriya (2022) yang menjelaskan 

bahwa Kurikulum IPS terdiri dari empat aspek, yaitu aspek pengetahuan, aspek keterampilan, 

dimensi nilai dan sikap, serta dimensi tindakan.  

Selain itu, salah satu manfaat pendidikan IPS adalah membantu siswa memahami potensi 

yang ada di bidangnya masing-masing. Melalui pembelajaran IPS yang didasarkan pada nilai-

nilai intelektual lokal tradisi perang Topat, siswa belajar mengenali potensi lokal yang ada di 

lingkungannya, yang dapat membantu mereka mengembangkan toleransi, demokrasi, 

kesetaraan, kesederajatan gotong royong, empati, dan lain-lain. Sebagaimana pendapat Maryani 

& Syamsuddin (2009) yang memaparkan bahwa IPS atau social studies memiliki tugas yang 

mulia dan menjadi fondasi penting bagi pengembangan intelektual, emosional, kultural, dan 

sosial peserta didik, karena mereka mampu menumbuhkan cara berpikir, bersikap, dan 

berperilaku yang bertanggung jawab sebagai individu, warga masyarakat, warga negara, dan 

warga dunia. Dalam rangka mendukung pengembangan intelektual dan sikap siswa, maka NCSS 

memberikan kerangka stadart yang menjadi dasar dalam membelajarkan IPS di dalam kelas. 

Kearifan lokal dapat didefinisikan sebagai konsep lokal yang bijak, bijaksana, berharga, dan 

terintegrasi yang diikuti oleh anggota masyarakat (Uge et al., 2019; Suswandari, 2017). 

Bagaimana masyarakat bertindak dan bertindak ketika lingkungan fisik dan budaya mereka 

berubah disebut kearifan lokal. Budaya termasuk nilai, norma, moral, kepercayaan, adat istiadat, 

hukum adat, dan aturan khusus. Nilai-nilai luhur yang dikaitkan dengan kearifan lokal meliputi 

cinta kepada Tuhan, sifat istilah dan isinya, tangguing jawab, disiplin dan kemandirian, kejujuran, 

rasa hormat dan etika yang baik, kasih sayang dan kebajikan, kepercayaan diri, kreativitas, kerja 

keras dan pantang menyerah, keadilan dan kepemimpinan, kebaikan dan kerendahan hati, 

toleransi, cinta perdamaian dan solidaritas. Kearifan lokal dapat ditemukan dalam cerita rakyat, 

lagu, peribahasa, sasanti, petuah, semboyan, dan buku lama yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. Budaya tradisional akan menghasilkan kearifan lokal ini, yang tercermin dalam nilai-

nilai yang berlaku untuk kelompok masyarakat tertentu (Toharudin et al., 2021). 

Mengintegrasikan modal sosial berbasis nilai kearifan lokal dalam proses pembelajaran 

IPS bukanlah yang mudah dilakukan, sebab guru perlu memiliki kompetensi pedagogik yang 

baik, serta di dukung oleh pemahaman guru terkait budaya lokal yang dapat dijadikan sebagai 

konten dalam pembelajaran IPS. Proses Identifikasi diperlukan untuk melakukan pemetaan 

terhadap karakteristrik materi ajar, karakteristik siswa, dan penerapannya dalam kegiatan belajar 

mengajar. Nilai kearifan lokal bersumber dari karkateristik budaya masyarakat, pemilihan nilai 

kearifan lokal membutuhkan ketelitian oleh guru, sebab guru yang akan merancang kegiatan 

belajar mengajar agar menjadi lebih bermakna. Oleh karena itu, modal sosial yang dimiliki 

masyarakat di lingkungan belajar siswa adalah suatu nilai yang penting, sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai oleh guru bersama-sama dengan peserta didik. Nilai kearifan 

lokal yang terkadung dalam modal sosial masyarakat lombok tersebut, merupakan nilai, norma 
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yang dipegang teguh oleh masyarakat dalam menjalankan kehidupannya. Hal inipun bermanfaat 

bagi siswa, agar siswa dapat memiliki karakter yang baik, dan membentuk keterampilan sosial 

siswa yang bersumber pada nilai-nilai positif kearifan lokal.  

Penjelasan di atas sejalan dengan hasil penelitian yang mengungkapkan bahwa nilai 

kearifan lokal yang perlu diintegrasikan untuk membentuk keterampilan sosial adalah nilai yang 

diyakini oleh seseorang atau kelompok, yang terus ditanamkan dan dilakukan dalam kehidupan 

sehari-hari. Nilai kearifan lokal bisa berupa nilai-nilai demokrasi, nilai-nilai toleransi, nilai-nilai 

empati. Namun dalam masyarakat suku Sasak terdapat nilai kearifan lokal yang spesifik. Nilai 

tersebut dapat teridentifikasi pada takepan, bangunan rumah, karya seni, awiq-awiq, sesenggak, 

lelakak/pantun, dan wewaran. Melalui awik-awik diharapkan masyarakat hidupnya menjadi 

terarah dan dapat menciptakan suasana harmonis. Dalam awik-awik suku sasak terdapat nilai 

kepatuhan, kepasrahan, solah, soleh, rapah, dan reme (Sawaludin et al., 2023; Hilmi, 2015). 

Sementara itu, rumah Limas di Sumatera Selatan memiliki empat nilai kearifan lokal: religius, 

estetika, sosial, dan politik. Rumah ini tidak hanya berfungsi sebagai tempat tinggal, tetapi juga 

sebagai tempat untuk berkumpul dan berbicara dengan orang-orang, baik itu dari keluarga, 

tetangga, atau teman sebaya (Luciani & Malihah, 2020).  

Hasil penelitian dari Tahir et al., (2023) menjabarkan bahwa penanaman nilai-nilai  toleransi  

yang berasal dari nilai kearifan suku sasak ditunjukkan dalam tradisi nyongkolan, begawe, 

nyakap, dan banjar, antara lain, diinisiasi oleh orang tua, tokoh adat, dan kepala dusun. Seluruh 

nilai kearifan lokal tersebut dapat diintegrasikan melalui pembelajaran IPS, dengan menggunakan 

metode pembelajaran yang berbasis nilai kearifan lokal dalam meningkatkan keinginan untuk 

belajar dan memberikan bekal yang sangat sesuai dengan kebutuhan lulusan untuk bekerja 

sebagai penyelesai masalah dan agen perubahan dalam lingkungan yang unik dengan potensi 

pariwisata dan nilai kearifan lokal (Khery et al., 2020). Oleh karena itu proses belajar melalui 

pelajaran IPS perlu diajarkan melalui pendekatan konstruktivistik, dengan mengkonstruksi 

pengetahuan siswa mengenai isu-isu lingkungan sekitarnya, pengalaman sosial siswa, 

kebudayaan, kemudian dihubungkan dengan isu-isu global (Supriatna, 2017). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan rekreasi mempengaruhi tingkat keterampilan 

sosial mereka, melalui kegiatan olahraga yang melibatkan lintas gender dan partisipasi orang tua 

juga berpengaruh (Ünlü, 2022). Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa tingkat keterampilan 

sosial mahasiswa meningkat setelah mengikuti program pengajaran kampus. Hal ini 

menunjukkan bahwa proses dan kualitas pendidikan berdampak pada keterampilan sosial siswa 

melalui proses pembelajaran yang kolaboratif, dan mampu membangun pemikiran kritis serta 

pemecahan masalah penting ketika siswa, sehingga kolaborasi antara guru dengan siswa, siswa 

dengan siswa, dan siswa dengan lingkungan menajdi satu kesatuan yang tidak terpisahkan (Polat 

et al., 2022; Sumani et al., 2022; Wittaya Worapun et al., 2022).  

Integrasi nilai kearifan lokal dapat mengembangkan pemahaman antar budaya siswa, 

manajemen diri, kepemimpinan dan tanggung jawab, pemikiran kritis, pemecahan masalah, 

komunikasi, kerja sama, kreativitas dengan penerapan strategi, metode, dan teknik tertentu 

memberikan pengaruh terhadap keberhasilan proses pembelajaran (Birsen Dogan & Dudu Kaya-

Tosun, 2020; Benek, 2022; Şener, 2021). Berdasarkan analisis di atas, maka sudah seharusnya 

pembelajaran IPS menuntut kompetensi peserta didik yang kompleks, tidak melulu tentang 

bagaimana mahasiswa mampu memahami konsep, fakta, dan generalisasi. Namun aspek afektif 

seperti sikap, keterampilan, dan lain-lain yang erat kaitannya dengan soft skill perlu 

dikembangkan lebih optimal, sehingga mahasiswa tidak hanya pintar dalam pengetahuan tetapi 

juga memiliki kinerja, serta sikap terpuiji. Hal ini sejalan dengan tujuan IPS, yang berorientasi 

pada pembentukan mahasiswa menjadi warga negara yang baik.  
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Sejalan dengan hal di atas, maka untuk dapat mengintegrasikan modal sosial, diperlukan 

pemahaman terhadap standar moral suatu komunitas, serta penerapan nilai-nilai kebajikan seperti 

kesetiaan, kejujuran, dan dapat dipercaya. Modal sosial lebih didasarkan pada kebajikan sosial secara 

umum, menciptakan konvergensi keyakinan dan faktor-faktor penting bagi kesehatan ekonomi suatu 

bangsa, berdasarkan asal-usul budaya (Fukuyama, 2001). Sementara itu, Abdullah (Suswandari, 2017) 

mengidentifikasi tiga bentuk modal sosial yang ada dalam masyarakat, yaitu: Ideologi dan tradisi lokal 

mengacu pada pemahaman tertenti untuk menjumpai kehidupan dan menentukan tatanan sosial. Hal ini 

dapat berupa kepercayaan lokal yang membentuk legitimasi tindakan sosial; pelajaran menjadi acuan bagi 

perilaku yang akan dilakukan; Etika sosial mengatur hubungan manuisia dengan manuisia atau 

lingkungan; Etos kerja; nilai-nilai tradisional; dan norma adalah seperangkat aturan perilaku. 

Hubungan dan jaringan sosial adalah pola hubungan antar manusia dan hubungan sosial dalam 

suatu masyarakat, seperti hubungan keluarga atau tetangga. Oleh karena itu, nilai kecerdasan 

lokal menjadi salah satui faktor yang dapat dimanfaatkan oleh pendidik dalam proses 

pembelajaran. 
 

Kesimpulan 
Modal Sosial bermuatan nilai kearifan lokal tradisi perang topat, dapat membentuk 

keterampilan sosial peserta didik, terutama jika diintegrasikan dalam pembelajaran IPS. 

Keterampilan sosial dalam pembelajaran IPS memiliki implikasi yang sangat penting untuk 

membentuk sikap, dan menanamkan nilai kepada peserta didik. Oleh karena itu, IPS menjadi 

penghubung melalui proses pembelajaran yang bersumber dari nilai-nilai dan tradisi budaya 

lokal mereka. Dengan memanfaatkan nilai kearifan lokal, siswa dapat belajar bagaimana 

menerapkan keterampilan sosial yang mereka peroleh dalam konteks yang lebih bermakna dan 

otentik. Selain itu, pembelajaran berdasarkan nilai-nilai kearifan lokal juga membantu siswa 

mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang identitas budaya mereka. 

Peserta didik dapat menjalin hubungan dekat dengan warisan budaya lokal, memperkaya 

pengalaman belajar mereka, dan mengembangkan rasa bangga akan keunikan dan kekayaan 

budaya mereka. Pemanfaatan modal sosial yang solid dapat memperkuat hubungan siswa 

dengan nilai-nilai lokal, memberikan landasan yang kuat dalam pembentukan karakter dan 

kepribadian mereka. Modal sosial yang bermuatan nilai-nilai kearifan lokal juga memainkan peran 

penting dalam meningkatkan kesadaran siswa tentang isu-isu sosial yang relevan dengan 

konteks lokal mereka. Pembelajaran IPS yang berpusat pada nilai-nilai kearifan lokal, peserta 

didik dapat mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang isu-isu seperti keadilan 

sosial, kelestarian lingkungan, perdamaian, dan kesetaraan. Hal ini memungkinkan mereka untuk 

berperan aktif dalam membawa perubahan sosial yang positif di komunitas mereka, dengan 

memanfaatkan keterampilan sosial yang mereka miliki. Nilai-nilai kearifan lokal dalam 

pembelajaran IPS memberikan manfaat yang sangat berarti bagi siswa, tidak hanya 

mengembangkan keterampilan sosial yang relevan dengan kehidupan modern, tetapi juga 

memperkuat identitas budaya siswa, meningkatkan kesadaran akan masalah sosial, dan 

menumbuhkan rasa tanggung jawab sosial. Dengan demikian melalui pembelajaran IPS dapat 

menjadi wahana yang ampuh untuk mengembangkan generasi yang berwawasan global, namun 

tetap berakar pada nilai-nilai dan warisan lokal yang kaya. 
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